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A. PENDAIIULUAN
Dewasa ini banyak sekali Perguruan Tinggi yang menjamur di lndonesia.
Berbagai macam bidang keahlian dan sistem pendidikan ya.ig berkualites
ditawarkan kepada masyarakat untuk menarik calon mahasiswa baru.
Iiarapannya, mahasiswa y3ng.menempuh srudi di Perg-rruan Tinggi tersebut
akan menjadi lulusan yang berkualitas dan menjadi tenaga yang ahli di
bidangnya. Sehingga mereka kelak akan mendapat pekerjaan layalc yang sesuai
dengan keingina$rya.
Dana dan usaha PergDrua.o Tinggi (PT) untuk meraih cira-cita di atas
dalam mewujudkan sistem pendidikan yang berkualiras di lingkungan sangat
besar, misalnya dengan membangun gedung sekolah yang lengkap dengan
fasilitas yang menunjang sarana pendidikan, merekrut staf p€ngajar yang
berkualitas, baik lang berasal dari lulusan Universitas asing (luar negeri) dan
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atau Universitas dalam negeri yang punya reputasi dan iain sebapinya. Adajuga PT. yang.memanfaatkan sarma prasamna yang ada dengan "mojal yang
memadai tetapi tidak m€lupakan kualitas sistem pendidikan.
Dengan latar belakang permasalahan di atas. sebenamva kualitas sistem
pendidikan )ang memenubi harapan masyaralel itu bagaimana. Kjta hanva
mengira-ira bahwa kualitas sistem pendidikan yang baik itu seperti yang kita
tawarkan ini. Maka dad itu kita pun tidak ketinggalan menyelenggalkan
program-progmm yang kita tawarkan kepada masyarakat guna menjaring calon
mahaqiswa baru. Dengan mempromosikan pT kita bahwa pT kita pui Li.iak
kalah dengal PT lain mampu menciptakan Iulusan yang berkualita; dan siap
kerja atau mampu mengkondisikan dirinya di manapun mireka bekerja nanti.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki persepsi mahasiswa UTM
dalam menunjang kualitas sistern pendidikan. Apakah mahasiswa rnempunyai
semangat yang besar untuk menjngkatkan prestasinya ? Apakah mahisiswa
merasa bahwa kegiatan-kegiatan di perkuliahan baik formal maupun informal
tersebut akan meningkatkan kualitas pribadi. Mahasiswa yang nantinya menjadi
lulus6n..tersebut, tentunya aka0 mencari pekerjaan yagn seiuai aeng-.t bakat
dan leilmuannya. Bagainana pasar melihat sepak terjang para lulusan y'arl
graduat.ed ini ? Apakah pasar akan melihat kualihs tl ini dengan cara
meftpekerjakan lulusannya dulu ? Jika lulusan pT tersebut dapar bek;rja baik,
nraka nama Pl tersebut harum dan banyak permintaan tenaga kerja dari p1i
tersebut di pasar, tetapi jika lulusan tersebut tidak dapat memenuii harapan
pasar- maka lulusan kita sulit untuk dapat dilerima oleh pasar. Masyankat aLan
menilai kualit s PT tersebut. Walaupun asumsi ini tidak mutlai benar arua
sama dengan PT lain yang mengalami hal serupa.
Kontribusi dari hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
tingkat prestasi mahasiswa selama ini, guna sebagai bahan pertirnbangan dalarn
mengambil kebijakan untuk meningkatkan sistem pendidikan.
Definisi Sistem Pendidikatr
Berawal dari definisi sistem yaitu satu kesatuan rangkaian yang te$usun
secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. paulina Fanen mend-efinisikan
sislem yang berani.perangkat.komponen yang saling berhubungan dan bekerja
bersama-sana untuk mencapai suatu tujuan (panen, 1995).
Secara umum, peodidikan dapat digsmbarkan sebagai kesatuan sub sistem
- 
sub sistem dan membentuk satu sistem yang utuh. Sistem pendidikan ini
mempe.oleh masukan dari suprasistem (masyarakat dan lingkungannya) dan
58
Analisk Ptestasi Mahariswa di Bidans Fornal... (Endary Ka ini Pngraiarti)
memberikan hasil atau keluaran bagi supmsistem ters€but- SutFsubsistem
memb€ntuk sistem pendidikan aitsra lain adalah tujuan, pelajar / nahasisw4
manajemen, shuktur dan jadwal waktu, tenaga pengajar dan pelaksana, alat
bantu belajar. teknologi. fasililas. kendali mutu. penelitian dan biaya pendidikan
(Panen, I 995).
Melalui proses pendidikan diperoleh hasii pendidikan. Hasil pendidikan
adalah lulusan yang sudah terdidik berdasarkan / mengacu tujuan pendidikan
yang telal ditentukan. Selanjutnya, hasil pendidikan ini dikembalikan kepada
lingkungan atau suprasistem. Di' dalam lingkungan, hasil pendidikan
menipakan indikator efektivitas dan efisiensi proses pendidikan dalam sistem
pendidikan. Dari hasil sistbm pendidikan memperoleh umpan balik yang dapat
digunakan untuk memperbaiki dan menjngkatkan mutu proses pendidikan
(Pane , 1 995). cam bar I d i barvah ini adalah untuk menjelaskan konsep di atas.
Gambar 1
Alur Sistem
Masukan sistem pendidikar terdii dari maiasisw4 dosen, kurikulum dan
fasilitas kemudian diproses dalam sistem yang merupatan subsidem-subsistem
menghasilkan keluaran yang berasal dari mahasiswa yang diproses berdasarkan
sistem (Panen, 1995). Masukan yang diperoleh dari suprasistem terdiri dari tata
nilai, cita-cita dan noma-norma yang terapat dalam masyaralot. Dalam sistem
pendidikal masukan-masukan dari suprasisteft di organisasikan dan dikelola
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dengan pola tertentu menjadi subsistem yang saling mempunyai hubungan
ftngsional untuk mencapai suatu tujuan. Mut Coombs ada 12 subsistem dalam
pendidikan yaitu tujuan, murid atau mahasiswa, manajemen, struktur danjadwai waktu, materi, tenaga belajar dan peiaksana, alat bantu belajar, fasilitas,
teknologi, kendali mutu, p€nelitian dan biaya pendidikan (Mudyanardjo, 1993).
Mudyahardjo mendifmisikan proses pendidikan sebagai proses transformasi
atau perubahan kemampuan potential individu peserta didik menjadi
kemampuan nyata untuk meningkatkan talaf hidupnya lahir dan batin.
Perubahan yang diharapkan dalam proses pendidikan tidak hanya sekedar
penambaian atau pengurangan pengetahuan dan ketrampilan, namun shuktur
pola tingkah laku dan pola kepribadian menuju poia yang semakin sempuma
(Mudyahardjo, I993). Hasil proses pendidikan adalah lulusan dalamjumlah dan
mutu yang sudah ditentukan berdasarkan standa., yang sudah terdidik yang
artinya lulusan yang sudah melalui proses pendidikan dan rujuan pendidikan.
Ilasil pendidikan diberikan kepada li'igkungan atau suprasistem dan diterima
sebagai masukan untuk dimanfaatkan atau ditempatkan sesuai dengan
kepentingan suprasistem. Hasil pendidikan merupakan indikator efektivitas dan
efisiensi proses pendidikan dalam sistem pendidikan. Hasil pendidikan
mempunyai nilai guna yang bersifat jntern, yaitu sebagai umpan balik bagi
sistem pendidikan dan nilai guna yang bersifat ekstem yaiu masukan bagi
'istern lain yang terdapar dalarn suprdcisrcm.
Definisi Kualitas
Konsep kualitas adalah ukuran relatif kebaikan suatu produk atau jasa yang
terdiri atas kualitas desain dan kualitas kesesuaian. Kualitas desain merupakan
fungsi spesifikasi produh sedangkan kualitas kesesuaian adalai suatu ukuran
seberapa jauh suatu produk memenuhi persyeraran atau spesifikasi kualitas
yang telah ditetapkan (Fandy Tjiptono, 1998). Kualitas sering dianggap sebagai
ukuran kebaikan atau kelebihan suatu produk atau jasa yang melebihi harapan
konsumen. A.V Fegenbaun (1989) menerangkan definisi kualitas adalah
keseluruhan gabungan karakteristik produk atau jasa yang digunakan untuk
memenuhi hampan-harapan konsumen. Sedangkan definisi kualitas menurut
Goetsch dan Davis (1994) adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan
dengan Foduk, jas4 manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau
melebihi harapan. Edward. J Blocher, Kung H Chen, dan Thomas W Lin (1999)
mendefinisikan kualitas adalah kesesuaian dengan spesifrkasi produk atau jasa
yang memenuhi atau melebihi perrnintaan dan harapan pelanggal / konsumen.
Blocher et al (2003) mengklasifikasikan jenis-jenis kualitas atan kes€suaian
dengan tiga macam, yaitu l) Goalpost ConJomattce, 2) Absolae Quality
ConJormance, dan 3) Taguchi Quality Loss Function. Goalpost Confomance
adalai kes€suaian dengan spesifikasi kualitas yang diekspresikan sebagai kisar
tertentu di sekitar target. Absolute Qualily Conforudrce mensyaratkan s€mua
produk atau jasa benar-benar 
.memenuhi target value tanpa peoyimpangan.
Sedangkan Taguchi Q ality Loss Function menggambarkan hubmgatr antam
kerugian total bagi perusahaan berkaitan dengan cacat kualitas dan akibat dari
adanya cacat kualitas.
Bila kita berbicara kualitas maka kita pun tidak bisa lepas dari studi ilmiah
tentan' Total Q ality Managemenl (TQM). TQM menurut Stephen Us€lac
adalah kualitas itu bukan hanya mencakup produk danjas4 tetapijuga meliputi
proses, lingkungan dan manusia, Banysk pakar-pakar yang mendefinisikan
tentang kualitas dari sudut pandangnya masing-masing, tetapi tidak ada definisi
kualitas yang diterima secara universal. Maka yang menjadi /esearch question
(pertanyaan penelitian) adalah i
R91 : Bagaimanakah system pendidikan yang berkualitas di PT tersebut ?
nO2 : Bagaimanakah prestasi mahasiswa kita selama ini, apakah sudah
memenuhi seperti yang kita harapkan atau masih memerlukan
perbaikan lebih lanjut ?
B. METODE PENI]LITIAN
Varirbel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 variabel, yaitu
pertama! prestasi akademik, pen€liti mengukur prestasi mahasiswa di bidang
akademik dengan melihat motivasi belajar mahasiswa daq keteratumnnya
dalam belajar mengembangkan sendiri ilmu yang didapat dari bangku kuliah,
keakiiannya dalam perkuliahan dan perhatiamya terhadap materi kuliah (kitis
dalam mensikapi berbagai permasalahan). Instrumen untuk melihat hasil dari
prestasi mahasiswa ini adalah IP (indeks prestasi). Besar kecilnya lP yang
diperoleh mahasisrva tergantung p€nilaian dosen dari faktor-faktor di atas.
Kedua, prestasi di bidang kemahasiswaan, peneliti mengukur prestasi
mahasiswa di bidang kemahasiswaan dengan melihat dari motivasi dan
perhatian malasiswea tersebut dalam kegiatan organisasi kemahasiswaan,
keaktifannya dalam kegiatan tersebut, dan tingkat tanggung jawabrya terhadap
organisasi. Hal di alas juga m€rupakan prestasi mahasiswa di bidang informal.
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Banyak perusahaan yang meminta pengalaman seorang calon tenaga kerja dari
bidang organisasi kemahasiswaan. Ketiga, Festasi di bidang moril. Ini bagi
mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi mahasiswa ataupun lembaga-
lembaga manapun. Tetapi walaupun tidak mengikuti organisasi atau lembaga
dia punya suatu sifat dan sikap yang monunjang pr€stasi mahasiswa di bidang
informal (moril) yaitu sikap mahasiswa terhadap lingkungan masyarakat di
sekitamya, perhatiannya yang dituangkan dalam bentuk pemikiran terhadap
lingkungan masyarakat dan aktualitasnya dalam lingkungan masyarakat.
Mod€l P€nelitian
Model ata! desain yang digunakan adalah dengan mengukur tingkat prestasi
mahasiswa di bidang formal dan bidang informal. Bidang formal yaitu bidang
akademik dan di bidang informal yaitu bidang organisasj dan sikap moril.
Populasi dao Sampel
Populasi yang digunakan adalah semua mahasiswa dari berbagai fakultas di
Universitas Tidar Magelang (UTM), yang berjumlah kurang lebih 2000
mahasiswa. Sampelnya diambil 5 (lima) mahasiswa dari tiaptiap fakultas daD
diploma III di UTM secara acak (random sampling) yang memberikan peluang
yang sama terhadap seluruh anggota populasi yang dipilih sebagai sample.
Instrum€d Pen€litian
Instrumen penelitian yang digunalan yaitr.r kuesioner atau angket. Selanjutnya
diukur dengan 5 (lima) skala Lik€rt. Alat-alat statistika yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ANOVA yang merupakan salah satu jenis data ordinal
untuk menganalisis hubungan antar variabel.
C. HASIL D^N PEMBAHASAN
Banyak perusahaan-perusahaan di dunia yang berusaha untuk mendapatkan
sertifikat ISO 9000. ISO 9000 adalah p€doman untuk mengelola kiualitas dan
standar kualifas yang dikembangkan oleh Intemational Organization Jor
Standardization di Geneva, Switzerland. Dengan adanya sertifikasi tersebut
perusaiaan yang memilikinya akan mendapatkan kepercayaal penuh dari
pelanggan ataupun konsumeD. Konsumen ataupun pelanggan yakin dan percaya
bahwa produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan tersebut adalah produk atau
jasa yang dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen atau pelanggan.
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Kualitas Sistem Pendidikan
Begitu juga pada P€rguruan Tinggi yang menghasilkan jasa yang berkualitas
yang outputnya berupa lulusan yang berkualitas yang dapat diterima di pasar
kerja. Salah satu bentuk untuk menjaga kualitas PT adalah dari penilaian BAN
(Badan Akreditasi Nasional), adalah suatu badan yang memberikan penilaian
terhadap PT negeri dan swasta serta sekolah tinggi ataupun akademi. Salah satu
fakor untuk menunjang kualitas yang diharapkan adalah dengan meningkatkan
prestasi mahasiswa. Baik prestasi di bidang fu,r,.al maupun prestasi di bidang
infomal. Prestasi di bidang formal itu meliputi kegiatan di bidang akademik,
atau bidang di luar akademik, misalnya lernbaga keahlian / ketrampilan.
Sedangkan prestasi mahasiswa di bidang ilformal yaitu kegiatan mahasiswa di
lembaga kemahasiswaan atau yang mempunyai aktifitas di kegiatan masyarakat
di luar kampusnla.
Prestasi mahasiswa di bidang akademik dan lembaga keahlian mempunyai
hasil yang jelas berupa indeks prestasi dan nilai keahlian yang dinyatakan
dalam secarik kertas ijaah dan transkrip nilai dan sertifikat lainnya bahwa
mahasiswa tersebut mempunyai pengetahuan yang cukup terhadap berbagai
bidang keilmuan dan mempunyai keahlian yang memadai. Sedangkan prestasi
mahasiswa di lembaga kemahasiswaan iuga memiliki senifikat bahwa
mahasiswa yang bersangkutan telah berperan aktif sebagai pengurus dalam
lembaga kemahasiswaan di bawai universitas, tetapi mahasiswa yang tidak ikut
serta berkecimpung dalam lembaga kemahasiswaan juga mempunyai kesan_
kesan positif dalam lingkungan masyarakat di sekitarnya- Lingkungan
akademia dan lingkungan masyarakat mempunyai pengaruh yang besar dalam
membe uk pribadi mental dan watak seseorang.
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap sampel maiasisya UTM
menunjukkan bahwa sebagian-besar mahasiswa sangat akif dalam kegiatan
formal (akademi), banr kemudian menambah kegiatannya dengan
berkecimpung di organisasi kemahasiswaan. Dalam organisa<i kemahasiswaan,
tidak terlalu menyita banyak wakir belajar mahasiswa, sehingga mereka yang
berprestasi di bidang kemahasiswaan (menjadi salah satu panitia atau
pengurus), juga be.prestasi di tidang aradernik. Output dari lulusan yang
mempuDyai prestasi tersebut, menurut hasii survey acak di luar penelitian, lebih
mempunyai pengalaman keorganisasian, pengalaman berinteraksi dan bekerja
sama dengan omng lain, ditambah kemampuannya dalam bidang akademi yang
menunjang.
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Mengacu dari RO1, tentang sistem pendidikan pT yang berkualitas
tersebut, pertarna-tama harus melihat sistem pendidikan yang berawal dari input(masukan) yang akan diproses dalam sistem pendidikan harus menunjang
artinya sesuai dengan stnadff kualitas yang telah ditetapkan. Kedua, pT
mempunyai cukup sarara dan prasa€na yang memadai yang menunjang proses
belajar mengajar dalam sistem pendidikan, yaitu antara t€naga pengajar dan
mahasiswa. Dosen sebagai tenaga utama yang memberikan pengajarin kepada
mahasiswa harus mempunyai pengetahuan dan keahlian yang memadai, yaitu
yang diperoleh dari jenjang pendidikan yang i.;ih tiqgi ataupun pengalaman-
pengalaman sesuai dengan bidang keilmuannya. Ketiga, layanan administrasi,
kebutuhan mahasiswa akan tambahan buku ataupun media lainnya" sepertijurnal, baik dengan elektronik maupun tidak, sangat menunjang akan
peningkatan kemampuan mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sampel dari mahasiswa UTM sangat besar antusiasnya atau semangatnya dalam
bentuk untuk meningkatkan prestasi di bidang akademi.
P€rbaikan Sistem Pendidiksn Sec.ra Errkesinambuogsn
Untuk rnenjawab RQ2, tent^ng prcstasi mahasiswa UTM selama ini.
apakal sudah memenuhi seperti yang dihampkan atau masih memerlukan
perbaikan lebih lanjut. Untuk melihat dari sisi ini, kita harus melihar dunia
pendidikan di luar selain UTM, yairu sebagai pembanding. Sehingg4 dengan
cepat kita dapat meningkatkan daya dan upaya untuk memperbaiki kualitas pT.
PT yang masuk dalam pasar pendidikan, di mana dalam pasar tersebut banyak
sekali PT atau akademi atau sekolah tinggi lainnya yang menawarkan kualitas
yang sama,jika kita tidak melihat peluang dan mengalggap kita sudah menjadi
yaag terbaik, maka pembeli (masyarakat yang membeli jasa kita) tidak al(an
menganggap demikian. Mereka bebas memilih sekolah, akademi, pT lain yang
sesuai dengan keinginan dan tujuan mereka. Untuk menjawab ttQ? ini, dengan
instrumen seperti p€rsepsi mahasiswa tentang samna prasaran4 tambahan
keahlian dan sebagainy4 sebagiln dari sampel memberikan opini sam4 yaitu
sangat mefibutuhlan kemampuan untuk perbaikan kualitas pelayanan kepada
mahasiswa,
Untuk mencapai ke tujuan yang kita inginkan berasm4 tentu harus dengan
proses yang bertahap, yaitu d€ngan meningkatkaa manajemen kualitas s€cara
menyeluruh (Total Qualiry Manage ent). Pertam4 membuat target sesuai
dengan visi dar. nlsi (Goalpost Conformance). Kedu4 telal benar-benar
nteyakinkan diri bahwa semuajasa yang akan diberikan sesuai target datl tidak
ada penyimpangan flDsolute Qualily Confotmance). Ketig4 segera melakukan
perhitungan dan perbaikan akibat dari kerugian PT yang berhubungan dengan
kualitas dan akibat kecacatan dari kualitas te:sebut (Taguchi Quality Loss
Function). Setelah semuanya diiakukan, kemudian ditempkan cort /rrer
improvement atau perbaikan berkesinambungan artinya walaupun kita sudah
merasa bahwa strategi atau cara telah berhasil dengan memuaskan, tetap
dilalukal upaya perbaikan-perbaikan teius menerus, sehingga kualilas tetap
terjaga.
D. SIMPTILAN
Penelitian ini dilakukan untuk menyelidiki bagaimana persepsi mahasisrva
tentang sistem pendidikan lang berkualitas tersebut dan bagaimana prestasi
mahasiswa kita selama ini, apakah sudah rnemenuhi seperti yang kita harapkan
atau masih memerlukan perbaikan lebih lanjut ? Metode penelitian dengan
penelitian empiris dan studi literatur, yaitu menghubungkat fenomena dengan
teorj-ieori tentang sistem pendidikan dan kualitas.
Hasil dari penelitian ditemukan bahwa persepsi mahasiswa tentang prestasi
di bidang formal dan informal, menunjukkan bahwa yang rnenunjang kualitas
sistem pendidikan adalah prestasi rnahasiswa di bidang formal (akadeni) yang
diperoleh dari pendidikan formal di liDgkungan PT. Sebagian besar mahasis$a
menaruh minat yang besar terhadap prestasi akademi yagn disertai dengan bukti
prestasi, misalnya ijazah, transkrip nilai dan lain-lainnya. Rangking kedua,
mahasiswa yang mempunyai prestasi di bidang non lormal yaitu bidang
kemahasiswaan adalah mahasiswa yang ingin mempunyai pengalaman
keorganisasian. atau pengalaman berinteraksi dengan orang lain, sebagai
tambahan kemanpuan dalam membentuk sikap mental dan watak seseorang.
Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa malasiswa mempunyai
persepsi bahwa pcrlu adanya perbaikan dan tambahan samna belajar dan
mengajar maiasiswa ataupun perbaikan layanan kepada mahasiswa untuk
meningkatkan kemampuan mahasiswa.
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